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therapy; pejuang kasih. Makassar bertujuan memberikan layanan psikososial
kepada orang tua dan anak pejuang kanker. Kegiatan
dilakukan secara partisipatif melalui observasi,
wawancara, penyusunan modul, dan pelaksanaan sesi
layanan, seperti edukasi, konseling kelompok, terapi
seni, dan aktivitas reflektif. Hasilnya menunjukkan
respons positif: orang tua merasa lebih tenang dan
terbantu secara emosional, sementara anak-anak
terlihat lebih ceria dan antusias. Kesimpulannya,
layanan berbasis empati dan partisipasi ini efektif
mendukung kesehatan mental keluarga pejuang
kanker, serta berpotensi menjadi model layanan

berkelanjutan melalui kolaborasi lintas sektor.

Pendahuluan

Kanker merupakan salah satu penyakit yang memiliki tingkat prevalensi
tinggi dan menjadi penyebab utama kematian di seluruh dunia (Sung et al., 2021).
Kanker tidak hanya berdampak pada fisik penderita tetapi juga pada kondisi
psikologis dan sosial, baik bagi pasien maupun keluarganya (Inhestern et al., 2021).
Penyakit ini sering kali menjadi pengalaman traumatis yang memengaruhi kualitas
hidup individu yang terkena serta orang-orang terdekatnya (Canter et al., 2022;

Dohmen et al., 2021). Anak-anak yang berjuang melawan kanker menghadapi
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berbagai tantangan, termasuk ketidaknyamanan fisik akibat pengobatan yang
agresif, kehilangan kesempatan bermain dan belajar, serta dampak psikologis seperti
kecemasan dan ketakutan (Holland et al., 2021; Koumarianou et al., 2021). Sementara
itu, orang tua dari anak-anak penderita kanker juga mengalami stres saat mereka
menghadapi penyakit anak mereka. Stres, tekanan, dan kesejahteraan psikologis
orang tua dapat berubah dan berkembang sepanjang tahapan kanker anak mereka,
sehingga membutuhkan perhatian khusus (Gise & Cohen, 2022). Dampak
psikososial yang muncul sering kali lebih kompleks karena mereka masih berada
dalam tahap perkembangan emosional dan sosial yang rentan terhadap perubahan
lingkungan serta tekanan pengobatan jangka panjang.

Anak-anak yang menjalani pengobatan kanker menghadapi berbagai
tantangan yang tidak hanya terbatas pada aspek medis, tetapi juga aspek sosial dan
emosional. Proses pengobatan yang panjang dan melelahkan sering kali
menghambat interaksi sosial, mengurangi kesempatan belajar, serta meningkatkan
risiko gangguan psikologis seperti kecemasan dan depresi (Santos et al., 2021).
Perubahan fisik akibat efek samping pengobatan dapat memengaruhi kepercayaan
diri dan interaksi sosial mereka (Pope & Jestico, 2022). Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih komprehensif dalam memberikan dukungan kepada anak-
anak pejuang kanker agar mereka dapat menghadapi tantangan ini dengan lebih
baik.

Di sisi lain, orang tua dari anak penderita kanker juga mengalami tekanan
yang luar biasa, baik secara emosional, sosial, maupun ekonomi. Mereka harus
menghadapi ketidakpastian mengenai kondisi kesehatan anak mereka, menanggung
beban finansial yang besar akibat biaya pengobatan, serta mengelola stres emosional
yang berkepanjangan (Deribe et al, 2023). Hasil penelitian Luo et al., (2022)
menekankan pentingnya penguatan ketahanan orang tua anak penderita kanker
melalui program pelatihan terstruktur guna meningkatkan kesejahteraan mental
dan kualitas hidup mereka. Kurangnya dukungan psikososial dapat memperburuk
kondisi psikologis mereka, yang pada akhirnya berpengaruh pada kemampuan
mereka dalam memberikan pendampingan yang optimal bagi anak-anak mereka.

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, layanan psikososial
memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung kesejahteraan mental dan
sosial pasien serta keluarganya. Layanan ini bertujuan untuk memberikan intervensi
yang dapat membantu pasien dan keluarga mereka dalam mengatasi dampak

psikologis serta meningkatkan kualitas hidup mereka. Pendekatan psikososial yang
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tepat dapat membantu mengurangi kecemasan, meningkatkan daya tahan
emosional, serta memperkuat sistem dukungan sosial bagi pasien dan keluarga
(Toledano-Toledano et al.,, 2021). Dengan demikian, penting untuk memberikan
dukungan psikologis yang memadai melalui program-program yang fokus pada
peningkatan kesejahteraan psikologis (Umar et al., 2024).

Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia (YKAKI) cabang Makassar
merupakan salah satu lembaga yang aktif dalam memberikan dukungan bagi anak
penderita kanker dan keluarganya. Yayasan ini menyediakan rumah singgah serta
layanan pendidikan bagi anak-anak yang sedang menjalani pengobatan kanker,
sehingga mereka tetap dapat belajar dan bermain meskipun dalam kondisi sakit.
Selain itu, YKAKI juga menjalankan berbagai program untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai kanker pada anak serta memberikan edukasi
kepada berbagai pihak, termasuk tenaga medis dan masyarakat umum. Sebagai
lembaga yang memiliki komitmen dalam mendukung anak-anak pejuang kanker
dan keluarganya, YKAKI Kota Makassar menjadi mitra utama dalam pelaksanaan
program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Pejuang Kasih. Program ini
dirancang untuk memberikan intervensi psikososial yang terstruktur guna
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan sosial anak-anak penderita kanker serta
orang tua mereka. Dengan adanya program ini, diharapkan pasien dan keluarganya
dapat memperoleh dukungan yang lebih optimal dalam menghadapi tantangan
yang mereka alami.

PKM Pejuang Kasih hadir sebagai respons terhadap kebutuhan akan layanan
psikososial yang lebih komprehensif bagi anak pejuang kanker dan keluarga.
Program ini mengombinasikan berbagai metode intervensi yang tidak hanya
bertujuan untuk mengurangi stres dan kecemasan, tetapi juga untuk meningkatkan
keterampilan sosial dan ketahanan emosional pasien serta keluarganya. Dengan
pendekatan berbasis bimbingan dan konseling, program ini berusaha menciptakan
lingkungan yang mendukung bagi mereka yang sedang berjuang melawan kanker.

Program ini mengimplementasikan berbagai metode intervensi psikososial
untuk mendukung orang tua dan anak pejuang kanker. Salah satu pendekatan
utamanya adalah pemberian materi penguatan bagi orang tua yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman mereka dalam menghadapi tekanan psikologis serta
membangun strategi coping yang lebih adaptif. Dengan demikian, orang tua
diharapkan lebih siap dalam memberikan dukungan emosional kepada anak mereka

serta mengelola stres dengan lebih efektif. Selanjutnya, sesi Sharing Heart to Heart
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yang memberikan kesempatan kepada orang tua dan anak berbagi pengalaman
serta perasaan, sehingga tercipta dukungan sosial yang lebih kuat dan rasa
kebersamaan dalam menghadapi tantangan. Untuk anak-anak, program ini
menerapkan teknik play therapy melalui permainan Uno Stacko yang dipadukan
dengan edukasi tentang bullying, bertujuan untuk mengajarkan konsep kerja sama,
ketahanan, serta keterampilan mengatasi tekanan sosial. Hall et al., (2002)
menyatakan bahwa play therapy membantu anak-anak menyadari dan
mengekspresikan perasaan mereka, serta mengelola emosi seperti kemarahan dan
kecemasan. Play therapy berfokus pada pengurangan gejala depresi dan
pemberdayaan anak, sehingga mereka merasa lebih percaya diri dalam menghadapi
tantangan.

Selain itu, permainan Puzzle juga digunakan untuk meningkatkan daya
konsentrasi, keterampilan kognitif, dan kemampuan pemecahan masalah, yang
berkontribusi pada kesejahteraan psikologis anak selama menjalani pengobatan.
Sutarmi et al., (2023) menjelaskan bahwa permainan puzzle memiliki manfaat
signifikan dalam mengurangi kecemasan anak-anak, terutama yang menjalani
perawatan. Aktivitas ini memberikan efek distraksi, membantu anak untuk lebih
fokus pada permainan daripada rasa cemas yang mereka alami. Sebagai upaya
mendokumentasikan perjalanan dan memberikan motivasi, program ini
mengadakan Launching “STRONGER BOOK,” sebuah buku saku yang diisi oleh
anak-anak pejuang kanker dengan bimbingan orang tua dan guru. Buku ini berisi
kisah perjuangan, catatan harian, serta ungkapan perasaan mereka selama menjalani
perawatan. Melalui STRONGER BOOK, anak-anak dapat mengekspresikan emosi
mereka, sementara orang tua dan pendamping memperoleh wawasan lebih dalam
tentang kondisi emosional anak, sekaligus memperkuat ketahanan psikologis
mereka.

Metode-metode yang diterapkan dalam program ini dirancang untuk
memberikan intervensi yang holistik bagi anak-anak pejuang kanker dan keluarga
mereka. Program ini mengintegrasikan edukasi, play therapy, dan sesi berbagi
pengalaman untuk menciptakan intervensi psikososial yang komprehensif bagi anak
pejuang kanker dan keluarganya. Keberhasilannya tidak hanya diukur dari dampak
langsung pada peserta, tetapi juga dari potensi penerapannya di berbagai institusi
lain. Melalui PKM Pejuang Kasih, layanan psikososial diharapkan semakin
berkembang, memberikan manfaat jangka panjang, serta membangun sistem

dukungan yang lebih kuat. Kolaborasi berbagai pihak diperlukan agar program ini
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dapat berkelanjutan dan memberikan dampak lebih luas.
Kajian Konsep
Untuk merancang layanan psikososial yang efektif bagi anak-anak penderita
kanker dan orang tua mereka, diperlukan pemahaman yang komprehensif
mengenai dinamika psikologis dan sosial yang dialami oleh kelompok ini. Kanker
pada anak bukan hanya masalah medis, melainkan juga merupakan krisis keluarga
yang kompleks dan multidimensi. Orang tua dan anak sering kali mengalami
tekanan emosional yang tinggi selama proses pengobatan, yang jika tidak ditangani
secara tepat dapat berdampak pada kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Oleh
karena itu, penting untuk meninjau berbagai konsep teoritis dan temuan penelitian
yang relevan sebagai dasar penyusunan intervensi dalam program ini. Kajian ini
akan membahas dampak psikologis kanker pada anak dan orang tua, pentingnya
layanan psikososial, model intervensi yang digunakan, serta landasan teori dan
studi terdahulu yang memperkuat implementasi program Pejuang Kasih.
1. Dampak Psikologis Kanker pada Anak dan Orang Tua
Kanker merupakan salah satu penyakit serius yang memberikan dampak
signifikan, baik secara fisik maupun emosional. Mendapatkan diagnosis kanker
sering kali menjadi pengalaman yang mengejutkan dan memicu berbagai reaksi
emosional seperti ketakutan, tekanan mental, dan kesedihan. Namun,
perkembangan teknologi dalam bidang diagnosis dan pengobatan memberikan
harapan baru. Saat ini, beberapa jenis kanker sudah dapat disembuhkan,
sementara jenis lainnya dapat dikendalikan dengan pengelolaan medis yang tepat
(Vela et al., 2025). Kanker tidak hanya berdampak pada kondisi fisik, tetapi juga
membawa dampak besar terhadap aspek psikologis dan sosial pasien, terutama
ketika dialami oleh anak-anak. Proses pengobatan yang panjang, rasa sakit, dan
perubahan fisik membuat anak-anak penderita kanker berada dalam kondisi stres
yang berkepanjangan. Menurut Marfo et al. (2024), anak-anak penderita kanker
menghadapi tantangan serius, terutama di negara berkembang dengan akses
layanan kesehatan yang terbatas. Tingkat kelangsungan hidup mereka jauh lebih
rendah dibandingkan negara maju, hanya sekitar 20%. Masalah utama meliputi
keterlambatan diagnosis, minimnya obat esensial, dan beban ekonomi keluarga.
Dukungan emosional dan spiritual sangat penting untuk membantu anak dan
orang tua menghadapi kondisi ini.
Tidak hanya anak, orang tua yang mendampingi anak selama proses

pengobatan kanker juga mengalami tekanan psikologis yang Dberat.
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Kleinlugtenbelt et al., (2024) orang tua anak penderita kanker mengalami tekanan
emosional yang tinggi dan sangat membutuhkan dukungan dari tenaga
profesional yang memahami kondisi anak mereka. Mereka menyimpan harapan
besar terhadap kualitas perawatan, namun juga dihantui kekhawatiran akan efek
samping dan dampak jangka panjang pengobatan. Komitmen mereka terlihat dari
kesediaan menempuh jarak jauh demi mendapatkan layanan terbaik, meskipun
hal ini menambah beban fisik dan mental. Selain itu, akses terhadap informasi
dan jaringan dukungan menjadi kebutuhan penting untuk membantu mereka
merasa terhubung dan tidak sendirian dalam perjuangan ini.

Lazarus dan Folkman (Lumban Gaol, 2016), respons seseorang terhadap
stres ditentukan oleh kemampuan coping-nya, yakni bagaimana seseorang
memaknai situasi sulit dan memilih strategi untuk mengatasinya. Dalam konteks
orang tua anak penderita kanker, strategi coping yang adaptif sangat dibutuhkan
agar mereka tidak terjebak dalam kondisi burnout. Namun sayangnya, tidak
semua orang tua memiliki kapasitas coping yang memadai. Oleh karena itu, perlu
ada intervensi psikososial yang secara sistematis membantu mereka memahami
kondisi, menerima kenyataan, dan membangun kembali harapan.

2. Pentingnya Layanan Psikososial bagi Keluarga Pejuang Kanker

Layanan psikososial adalah bentuk intervensi yang bertujuan membantu
individu dan kelompok dalam menghadapi tekanan mental dan sosial akibat
kondisi krisis atau penyakit kronis. Intervensi ini mencakup aspek edukasi,
konseling, terapi emosional, hingga penguatan jejaring sosial yang mendukung
kesejahteraan psikologis (Babore et al., 2025). Dalam konteks keluarga anak
penderita kanker, layanan psikososial sangat dibutuhkan untuk menjaga
keseimbangan mental baik pada anak maupun orang tua, karena beban
psikologis yang mereka hadapi bersifat berkelanjutan.

Layanan psikososial tidak hanya berfungsi sebagai dukungan sesaat, tetapi
juga membangun daya lenting (resiliensi) agar individu dan keluarga mampu
beradaptasi dengan tekanan secara jangka panjang. Menurut Reivich dan Shatté
(Nasution et al., 2020), resiliensi adalah kemampuan untuk bangkit dari tekanan,
memantul kembali dari kegagalan, dan membentuk pola pikir yang tangguh
dalam menghadapi tantangan. Orang tua yang memiliki resiliensi tinggi mampu
mengelola emosi negatif, berpikir realistis, dan mencari solusi atas kesulitan yang
dihadapi selama mendampingi anak mereka.

Dalam pendekatan bimbingan dan konseling, layanan psikososial
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dikembangkan melalui metode yang bersifat empatik, partisipatif, dan berbasis
kebutuhan. Carl Rogers menekankan pentingnya menciptakan ruang aman (safe
space) dalam hubungan konseling, di mana klien merasa dihargai, tidak dihakimi,
dan bebas mengekspresikan perasaan (Corey, 2013). Konsep ini sangat relevan
dalam konteks keluarga pejuang kanker, karena banyak dari mereka yang merasa
sendirian dalam menghadapi situasi sulit, sehingga kehadiran layanan yang
mendengar dan menerima menjadi sangat berarti.
3. Model Intervensi Psikososial: Edukasi, Konseling, dan Terapi Bermain

Layanan psikososial yang dirancang dalam program Pejuang Kasih
mengintegrasikan berbagai bentuk pendekatan yang bertujuan menjangkau aspek
kognitif, emosional, dan sosial peserta. Salah satu bentuk utama adalah edukasi
psikologis kepada orang tua mengenai stres, coping, dan cara menghadapi
tekanan emosi. Menurut Cahyani (2024), strategi coping membantu orang tua anak
penderita kanker dengan berfokus pada pemecahan masalah dan mencari solusi
untuk mengurangi stres. Penelitian Cahyani menunjukkan bahwa strategi ini
berhubungan positif dengan resiliensi, meningkatkan kemampuan orang tua
untuk bangkit dari situasi sulit. Resiliensi dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk dukungan sosial dan keterampilan memecahkan masalah. Orang tua
yang efektif dalam strategi coping cenderung memiliki resiliensi yang lebih tinggi,
membantu mereka menghadapi tantangan merawat anak yang sakit. Pelatihan
coping untuk orang tua anak penderita kanker berkontribusi terhadap
peningkatan kesejahteraan dan penurunan tekanan psikologis. Edukasi dilakukan
dalam bentuk penyampaian materi penguatan serta praktik teknik coping
sederhana seperti butterfly hug dan afirmasi diri.

Selain edukasi, sesi konseling kelompok juga menjadi metode utama dalam
layanan ini. Sesi “Sharing Heart to Heart” memberi ruang bagi orang tua dan anak
untuk saling berbagi cerita dan perasaan. Teori dukungan sosial menurut
Sarafino & Smith (2014), menyatakan bahwa dukungan sosial merujuk pada
kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang dirasakan seseorang
berasal dari individu lain maupun kelompok di sekitarnya. Adanya dukungan
emosional, informasi, dan persahabatan dari sesama individu yang mengalami
situasi serupa dapat meningkatkan persepsi kontrol dan mengurangi stres. Dalam
program ini, sharing antar peserta memperkuat rasa kebersamaan dan
membentuk jejaring dukungan yang berfungsi melampaui kegiatan formal.

Bagi anak-anak, kegiatan psikososial difokuskan pada metode terapi
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bermain (play therapy). Play therapy terbukti efektif dalam membantu anak-anak
mengenali, mengekspresikan, dan mengelola emosi mereka (Hall et al., 2002;
Sutarmi et al.,, 2023). Dalam program ini, permainan Uno Stacko dan puzzle
digunakan tidak hanya sebagai aktivitas hiburan, tetapi juga sarana edukatif
untuk mengajarkan nilai kerja sama, mengenali perasaan, dan mengembangkan
kemampuan problem-solving. Puzzle therapy juga membantu anak-anak lebih
fokus dan mengurangi kecemasan yang biasa timbul selama masa pengobatan.

Selain itu, penggunaan media dokumentatif seperti Stronger Book
memberikan wadah bagi anak-anak untuk menuliskan atau menggambar
pengalaman dan perasaan mereka. Buku ini disusun bersama pendamping dan
orang tua, sehingga tidak hanya menjadi media ekspresi anak, tetapi juga alat
refleksi bagi orang tua untuk memahami kondisi emosional anak. Studi oleh
Koumarianou et al., (2021) menegaskan bahwa intervensi berbasis refleksi
membantu anak dan keluarga memahami trauma secara lebih utuh dan
membentuk harapan baru dalam proses pemulihan.

4. Landasan Teori dan Studi Terdahulu

Beberapa teori mendasari model intervensi psikososial yang digunakan
dalam program ini. Pertama, teori resiliensi oleh Reivich dan Shatté (Nasution et
al, 2020) menjadi dasar pengembangan program penguatan ketahanan
psikologis. Resiliensi tidak hanya dilihat sebagai kemampuan individu untuk
“tahan banting,” tetapi juga bagaimana mereka membangun makna positif dari
situasi sulit. Intervensi berbasis resiliensi melatih peserta mengenali pikiran
negatif, mengelola respons emosional, dan menggali dukungan yang ada.

Kedua, teori dukungan sosial oleh Sarafino & Smith (2014) menjelaskan
bahwa dukungan dari lingkungan sekitar, baik dari keluarga, teman sebaya,
maupun komunitas memiliki efek langsung terhadap kesehatan mental. Dalam
konteks ini, intervensi seperti konseling kelompok dan sharing emosional
berperan membentuk jaringan dukungan yang memperkuat kepercayaan diri dan
rasa memiliki.

Ketiga, pendekatan humanistik dalam konseling Rogers menekankan
pentingnya hubungan yang hangat, empatik, dan tidak menghakimi. Dalam
layanan psikososial, pendekatan ini diwujudkan melalui kehadiran pendamping
yang mendengarkan tanpa memberi tekanan, serta menciptakan iklim psikologis
yang aman bagi peserta (Corey, 2013).

Sejumlah studi relevan juga mendukung efektivitas pendekatan yang
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digunakan. Studi oleh Golfenshtein et al., (2025) menemukan bahwa orang tua
dengan strategi coping aktif memiliki kualitas hidup lebih baik dibandingkan
mereka yang pasif atau menghindar. Studi oleh Alamsyah et al., (2024) juga
mengungkap pentingnya pendekatan kreatif dalam menumbuhkan kesadaran
anak terhadap isu sosial seperti bullying. Dalam konteks program Pejuang Kasih,
aspek edukasi mengenai bullying dikemas dalam permainan yang interaktif agar
mudah dipahami anak.

Lebih lanjut, Salim et al., (2024) menjelaskan bahwa teknik relaksasi seperti
butterfly hug efektif dalam menurunkan kecemasan, terutama pada populasi
rentan seperti orang tua atau anak dengan tekanan tinggi. Hal ini menegaskan
bahwa intervensi sederhana, jika dilakukan dengan konsisten dan empatik, dapat
membawa dampak yang signifikan terhadap kondisi psikologis peserta.

Dengan berlandaskan pada teori-teori psikososial, pendekatan konseling,
serta didukung oleh hasil-hasil penelitian terdahulu, program Pejuang Kasih
tidak hanya dirancang sebagai bentuk layanan insidental atau respons sesaat
terhadap masalah kesehatan mental anak dan orang tua penderita kanker, tetapi
sebagai model intervensi yang dapat diterapkan secara berkelanjutan.
Keunggulan program ini terletak pada integrasi antara teori resiliensi, dukungan
sosial, dan pendekatan humanistik yang diterjemahkan dalam bentuk kegiatan
edukatif, reflektif, hingga terapi bermain. Keberhasilan program ini juga
didukung oleh respons peserta yang positif, serta relevansinya dengan kebutuhan
nyata di lapangan, terutama di rumah singgah seperti Yayasan Kasih Anak
Kanker Indonesia (YKAKI) yang menjadi lokasi utama pengabdian. Kegiatan
seperti sesi edukasi psikologis, konseling kelompok, dan terapi bermain terbukti
mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis peserta, mengurangi kecemasan,
serta memperkuat ikatan sosial di antara keluarga pejuang kanker.

Metode

Metode yang diterapkan dalam program ini dirancang untuk memberikan
intervensi psikososial yang komprehensif bagi anak pejuang kanker dan orang tua
di YKAKI Kota Makassar dengan mengintegrasikan metode edukatif, play therapy,

dan sesi berbagi pengalaman.
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

Program pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan proses
identifikasi masalah yang dilakukan melalui observasi dan wawancara bersama
pengelola serta penghuni Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia (YKAKI) Kota
Makassar. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa anak-anak penderita kanker dan
orang tua mereka mengalami tekanan psikologis yang signifikan. Minimnya
dukungan psikososial yang berkelanjutan menyebabkan orang tua kesulitan dalam
mengelola  stres, sedangkan anak-anak membutuhkan media untuk
mengekspresikan emosi secara sehat agar dapat meningkatkan kesejahteraan mental
mereka selama menjalani masa perawatan.

Sebagai bentuk intervensi, program ini menggunakan pendekatan bimbingan
dan konseling melalui beberapa metode layanan psikososial. Pertama, pemberian
materi penguatan kepada orang tua bertujuan meningkatkan pemahaman mereka
tentang tekanan psikologis yang dialami anak dan memberikan strategi coping yang
adaptif, seperti resiliensi dan butterfly hug. Kedua, sesi “Sharing Heart to Heart”
dirancang untuk menciptakan ruang aman bagi orang tua dan anak berbagi
pengalaman, memperkuat dukungan sosial, serta membangun semangat
kebersamaan dalam menghadapi tantangan. Ketiga, penerapan play therapy yang
meliputi permainan Uno Stacko dengan pesan edukatif mengenai bullying dan puzzle
therapy. Kegiatan ini bertujuan menumbuhkan kerja sama, konsentrasi, dan
ketahanan emosional anak. Keempat, dilakukan dokumentasi ekspresif melalui
pembuatan “Stronger Book” sebagai media refleksi dan ekspresi emosional anak-
anak, yang juga membantu orang tua dan guru memahami kondisi psikologis anak
secara lebih dalam.

Implementasi program dilakukan secara bertahap dengan durasi 1-2 jam per
sesi. Seluruh kegiatan dilaksanakan di rumah singgah YKAKI Makassar, dengan
pendampingan langsung oleh tim pengabdian yang terdiri dari akademisi dan
mahasiswa bimbingan dan konseling. Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui
observasi, catatan lapangan, dan wawancara singkat di akhir sesi untuk menilai

efektivitas pendekatan yang digunakan serta dampak psikososial terhadap peserta.
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Tim pengabdian juga menyesuaikan pendekatan dengan dinamika kelompok dan
kebutuhan peserta yang beragam.

Dampak yang diharapkan dari program ini adalah meningkatnya ketahanan
psikologis pada orang tua dan anak-anak yang sedang berjuang melawan kanker.
Selain itu, kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan sosial yang
lebih suportif di rumah singgah, di mana keluarga saling menguatkan satu sama
lain. Program ini juga disusun sebagai model layanan psikososial yang dapat
direplikasi dan dikembangkan di institusi serupa, sebagai bentuk kontribusi nyata
akademisi dalam mendukung kesehatan mental komunitas rentan secara

berkelanjutan.
Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini melibatkan 16 peserta, terdiri dari 8 anak pejuang kanker dan 8
ibu yang mendampingi mereka. Hasil dari program PKM Pejuang Kasih di YKAKI
Kota Makassar menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan
emosional anak-anak penderita kanker dan orang tua mereka. Salah satu hasil yang
dicapai adalah pengurangan tingkat kecemasan, di mana peserta program
mengalami peningkatan kesejahteraan emosional yang nyata. Selain itu, program ini
berhasil membangun jaringan dukungan sosial yang kuat di antara keluarga yang
terlibat, menciptakan komunitas yang saling mendukung dan berbagi pengalaman.
Kesadaran tentang pentingnya dukungan psikososial dalam perawatan kanker juga
meningkat, baik di kalangan peserta program maupun komunitas yang lebih luas,
menekankan peran penting dari intervensi psikososial dalam mendukung

perjalanan perawatan kanker. Berikut penjelasannya secara lebih rinci:
Penurunan Kecemasan dan Peningkatan Dukungan Sosial

Program ini berhasil mencapai penurunan kecemasan yang signifikan di
kalangan anak-anak penderita kanker dan orang tua mereka. Melalui berbagai
kegiatan yang telah dirancang untuk membangun kepercayaan diri dan
memberikan dukungan emosional, anak-anak merasa lebih nyaman dalam
mengekspresikan perasaan mereka. Sesi play therapy, seperti permainan Uno Stacko
dan aktivitas menyusun puzzle, tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga
menciptakan ruang aman bagi anak-anak untuk berbagi pengalaman dan mengatasi
ketakutan mereka. Dengan demikian, anak-anak dapat mengelola emosi negatif

yang sering kali muncul akibat diagnosis kanker dan perawatan yang mereka jalani.
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Gambear 2. Permainan Uno Stacko dan Puzzle

Selain itu, program ini juga berfokus pada peningkatan dukungan sosial di
antara peserta. Melalui sesi perkenalan dan kegiatan kelompok, anak-anak dan
orang tua memiliki kesempatan untuk saling mengenal dan membangun hubungan
yang lebih erat. Interaksi ini menciptakan jaringan dukungan yang kuat, di mana
mereka dapat saling berbagi pengalaman dan memberikan dorongan satu sama lain.
Rasa kebersamaan yang terjalin selama program ini membantu mengurangi
perasaan isolasi yang sering dialami oleh anak-anak dan orang tua dalam situasi
sulit ini.

Para ibu juga merasakan manfaat dari sesi berbagi yang diadakan dalam
program. Dalam sesi ini, mereka dapat meluapkan emosi dan beban yang selama ini
mereka pikul, yang berkontribusi pada pengurangan stres dan kecemasan. Dengan
menerapkan teknik butterfly hug, para ibu belajar untuk mengelola emosi mereka
dengan lebih baik, sehingga mereka dapat lebih fokus dalam memberikan dukungan
kepada anak-anak mereka. Kesempatan untuk berbagi pengalaman dengan sesama
ibu yang menghadapi situasi serupa memperkuat rasa solidaritas dan menciptakan

lingkungan yang saling mendukung.
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Gambear 3. Penerapan Teknik Butterfly Hug dan

Sharing Heart to Heart

Dukungan media, seperti Stronger Book, juga berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman tentang bullying dan cara menghadapinya. Alamsyah et
al., (2024) menjelaskan bahwa bullying dapat menyebabkan dampak serius pada
kesehatan fisik dan mental anak yang menjadi korban. Oleh karena itu, dengan
pengetahuan yang lebih baik, anak-anak merasa lebih berdaya untuk melawan
perilaku bullying dan melaporkan pengalaman mereka kepada orang tua. Hal ini
tidak hanya membantu mereka dalam mengatasi masalah sosial, tetapi juga

meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam berinteraksi dengan teman sebaya.

Gambar 4. Stronger Book

Menurut Salim et al., (2024) kecemasan yang tinggi dapat menyebabkan
individu merasa tidak mampu dan inferior, yang pada gilirannya mengurangi
kepercayaan diri mereka. Dengan adanya program ini tidak hanya berhasil dalam

mengurangi kecemasan di kalangan anak-anak dan orang tua, tetapi juga

ISSN: 12776-2491(Print), ISSN: 2776-3021 (Online) |



DEDICATION
Jurnal Pengabdian Masyarakat
. Lembaga Penelitian dan
Nn: . iCAaLoN Pengabdian Masyarakat
e e P Universitas Bondowoso
Vol. 5 No. 1, Bulan, April 2025,

menciptakan lingkungan dukungan sosial yang kuat. Dengan adanya jaringan
dukungan yang terbangun, peserta merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan

yang ada, baik dalam konteks kesehatan maupun sosial.

Praktik Baik dalam Program PKM Pejuang Kasih

Program PKM Pejuang Kasih dirancang untuk memberikan dukungan dan
pendidikan dalam upaya menangani masalah kesehatan yang dihadapi oleh anak-
anak pengidap kanker dan keluarganya. Salah satu praktik baik dalam program ini
adalah memberikan pemahaman kepada anak mengenai bullying. Anak-anak
diajarkan mengenali tindakan yang dianggap bullying, termasuk perilaku mengejek
dan memukul. Penelitian Armitage, (2021) menunjukkan bahwa edukasi tentang
bullying kepada anak sangat penting karena dapat meningkatkan kesadaran mereka
terhadap perilaku intimidasi yang mungkin mereka alami atau saksikan. Dengan
memahami apa itu bullying, termasuk bentuk-bentuknya seperti mengejek,
memukul, dan cyberbullying, anak-anak dapat lebih siap untuk mengenali situasi
yang tidak sehat dan mengambil tindakan yang tepat.

Anak-anak yang terpapar bullying sering mengalami perasaan sedih dan
marah. Program ini membekali mereka dengan kemampuan melaporkan perilaku
bully ke orang tua atau orang dewasa yang dapat diandalkan. Program PKM
Pejuang Kasih juga memberikan edukasi tentang tindakan yang harus diambil jika
mereka menjadi korban bullying. Ini mencakup strategi komunikasi yang efektif dan
cara untuk melindungi diri. Apriliyanti (2025) menyatakan bahwa komunikasi yang
baik antara orang tua dan anak tidak hanya membantu anak dalam mengatasi
masalah yang mereka hadapi, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan
karakter dan ketahanan mental mereka.

Program PKM Pejuang Kasih berfokus pada edukasi dan dukungan bagi
anak-anak pengidap kanker dan keluarganya, dengan penekanan khusus pada
pemahaman dan penanganan bullying. Edukasi ini bertujuan meningkatkan
kesadaran dan kesiapan anak dalam menghadapi intimidasi, serta memperkuat
komunikasi antara anak dan orang tua. Program ini tidak hanya membantu anak-
anak dalam mengatasi masalah bullying, tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan karakter dan ketahanan mental mereka.

Bagi orang tua, program ini juga memberikan pelatihan mengenai fase-fase
yang dialami saat mendampingi anak yang mengidap kanker. Orang tua diajarkan

untuk mengenali emosional dan psikologis diri mereka serta anak-anaknya.
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Selanjutnya, orang tua diberikan keterampilan untuk beradaptasi dan bangkit
kembali pada situasi sulit ketika mengetahui bahwa anak mereka mengidap kanker.
Keterampilan ini penting agar orang tua dapat menjadi pendukung yang kuat bagi
anak mereka. Penelitian Golfenshtein et al., (2025) menunjukkan bahwa orang tua
yang menggunakan strategi coping yang lebih aktif melaporkan kualitas hidup yang
lebih baik dan penyesuaian yang lebih baik terhadap kondisi penyakit anak mereka.

Keberlanjutan Program

Program ini berfokus pada keberlanjutan dukungan bagi anak-anak dengan
memberikan buku panduan berjudul “Stronger Book”. Buku ini dirancang untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bullying, tidak hanya bagi
anak-anak, tetapi juga untuk guru dan orang tua. Dengan adanya sumber informasi
yang komprehensif ini, diharapkan semua pihak yang terlibat dapat lebih
memahami dinamika bullying dan cara-cara untuk mengatasinya. Program ini juga
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk mengekspresikan perasaan
mereka melalui sesi play therapy. Aktivitas ini tidak hanya membantu anak-anak
dalam mengelola emosi mereka, tetapi juga berfungsi untuk membangun empati,
sehingga mereka dapat lebih memahami perasaan orang lain dan menciptakan
lingkungan yang lebih suportif di sekitar mereka.

Untuk memastikan keberlanjutan program ini, pihak YKAKI berkomitmen
untuk melakukan tindak lanjut yang diperlukan agar sesi play therapy dapat terus
diberikan kepada anak-anak. Dengan adanya dukungan berkelanjutan dari YKAKI,
anak-anak akan memiliki akses yang lebih konsisten terhadap terapi yang
bermanfaat ini, yang dapat membantu mereka dalam menghadapi tantangan
emosional dan sosial yang mereka hadapi. Tindak lanjut ini juga mencakup evaluasi
berkala terhadap efektivitas program, sehingga penyesuaian dapat dilakukan sesuai
dengan kebutuhan anak-anak dan keluarga mereka. Dengan demikian,
keberlanjutan program ini tidak hanya berfokus pada intervensi jangka pendek,
tetapi juga pada pengembangan keterampilan dan dukungan jangka panjang yang
diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan anak-anak pejuang kanker.

Program ini juga memberikan perhatian khusus kepada orang tua, membantu
mereka memahami cara menghadapi setiap fase yang mereka alami saat
mendampingi anak yang mengidap kanker. Dengan demikian, orang tua dapat lebih
siap untuk menghadapi tantangan emosional dan psikologis yang muncul selama
perjalanan perawatan anak mereka. Edukasi ini mencakup informasi tentang

bagaimana mengelola perasaan cemas, sedih, atau marah yang mungkin mereka
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rasakan, serta strategi untuk memberikan dukungan yang efektif kepada anak-anak
mereka.
Evaluasi Program

Dalam upaya untuk mengevaluasi efektivitas program dukungan yang
diberikan kepada orang tua anak pejuang kanker, tim pengabdi melakukan
pengukuran tingkat kecemasan sebelum dan setelah intervensi melalui metode pret-
est dan post-test. Pengukuran ini bertujuan untuk mendapatkan data yang objektif
mengenai perubahan tingkat kecemasan yang dialami oleh orang tua selama
program berlangsung. Berikut hasil pre-test dan post-test yang dilakukan pada orang

tua anak pejuang kanker:

Hasil Pre-test dan Post-test Orang Tua Anak Pejuang
Kanker
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Gambar 5. Hasil Pretest dan Posttest Orang Tua Anak Pejuang Kanker

Gambar 5 menunjukkan perbandingan hasil pre-test dan post-test kecemasan
orang tua anak pejuang kanker. Terlihat bahwa nilai pre-test lebih tinggi
dibandingkan nilai post-test pada seluruh responden, yang mengindikasikan adanya
penurunan tingkat kecemasan setelah intervensi. Dapat disimpulkan bahwa 8 orang
tua dari anak yang menderita kanker menunjukkan penurunan yang signifikan
dalam tingkat kecemasan mereka. Dengan demikian, dapat diindikasikan bahwa
penerapan intervensi bimbingan dan konseling berupa penguatan resiliensi dan
teknik butterfly hug berkontribusi secara positif terhadap pengurangan kecemasan
orang tua anak pejuang kanker.

Selanjutnya, anak-anak juga diberikan pre-test sebelum program dilaksanakan

dan post-test setelah intervensi selesai untuk mengukur tingkat pemahaman anak-
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anak terhadap bullying. Berikut ini hasilnya:

Hasil Pre-test dan Post-rest tingkat Pemahaman Anak
Tentang Bullying
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Gambar 6. Hasil Pre-test dan Post-test tingkat Pemahaman Anak Tentang
Bullying

Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang
positif dan signifikan dalam pemahaman anak-anak pejuang kanker mengenai
bullying. Hal ini terlihat dari kenaikan skor post-test dibandingkan dengan pre-test,
yang menunjukkan bahwa setelah mendapatkan intervensi atau program edukasi,
anak-anak memiliki pemahaman yang lebih baik tentang konsep bullying,

dampaknya, serta cara menghadapinya.
Kesimpulan

Program PKM Pejuang Kasih berhasil memberikan intervensi yang signifikan
dalam mengatasi dampak psikologis yang dialami oleh anak-anak penderita kanker
dan orang tua mereka. Melalui pendekatan yang komprehensif, termasuk
pemberian materi penguatan, sesi sharing heart to heart, dan penerapan play therapy,
program ini berhasil menurunkan tingkat kecemasan dan meningkatkan dukungan
sosial di antara peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa anak-anak dan orang
tua merasa lebih mampu menghadapi tantangan yang dihadapi selama proses
perawatan. Keberlanjutan program menjadi fokus penting untuk memastikan
dukungan psikososial yang berkelanjutan bagi keluarga penderita kanker. Dengan
praktik baik yang diterapkan, program ini tidak hanya memberikan manfaat
langsung, tetapi juga menciptakan lingkungan sosial yang lebih mendukung.

Rencana tindak lanjut diharapkan dapat memperluas jangkauan intervensi ini,
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sehingga dapat direplikasi di institusi lain dan memberikan dampak positif yang

lebih luas bagi anak-anak dan keluarga yang menghadapi situasi serupa.
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